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Era informasi yang membuka ruang kompetisi secara bebas dan meluas telah menantang setiap organisasi 
bisnis, termasuk industry manufaktur untuk mengasah keunggulan kompetitifnya. Ikon utama keunggulan 
kompetitif itu adalah perilaku inovatif dari setiap pegawainya. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini ad a l a h  
menguji pengaruh kepemimpinan transformasional dan iklim etis terhadap perilaku inivatif pegawai dengan 
mengambil 126 pegawai pada industri manufaktur di Kabupaten Tangerang Banten dengan teknik Simple 
Random Sampling. Analisis dari penelitian ini menggunakan SEM (Structural Equation Model) dengan 
software SmartPLS versi 3.0 sebagai alat bantu statistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional memberikan efek positif dan signifikan terhadap iklim etis, kepemimpinan 
transformasional memberikan efek positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif pegawai, baik secara 
langsung maupun tidak langsung melalui mediasi iklim etis. 
Kata kunci:  Iklim etis, kepemimpinan transformasional, perilaku inovatif. 
 
Abstract 
The information age that opens up the competition space freely and widely has challenged every business 
organization, including the manufacturing industry, to hone its competitive advantage. The main icon of 
competitive advantage is the innovative behavior of every employee. Therefore, the purpose of this study was 
to examine the effect of transformational leadership and ethical climate on employee innovative behavior by 
taking 126 employees in the manufacturing industry in Tangerang Banten Regency using the Simple Random 
Sampling technique. The analysis of this study uses SEM (Structural Equation Model) with SmartPLS 
software version 3.0 as a statistical tool. The results of this study indicate that transformational leadership 
has a positive and significant effect on the ethical climate, transformational leadership has a positive and 
significant effect on the innovative behavior of employees, either directly or indirectly through the mediation 
of the ethical climate. 






Copyright (c) 2021 Beby Tiara, Vanessa Stefanny, Sukriyah,  
Dewiana Novitasari, Masduki Asbari 
 Corresponding author   
Email : bebytiara27@gmail.com          ISSN 2656-8063 (Media Cetak) 
DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1540   ISSN 2656-8071 (Media Online)
4660  Inovasi di Era Informasi: Analisis Kepemimpinan Transformasional dan Iklim Etis di Industri Manufaktur – 
Beby Tiara, Vanessa Stefanny, Sukriyah, Dewiana Novitasari, Masduki Asbari 
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1540 
 
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 3 No 6 Tahun  2021   
p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 
PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan manufaktur membutuhkan track yang sesuai dengan core bisnisnya, sehingga 
terukur dalam setiap laju tumbuh kembangnya. Di sinilah urgensi budaya atau iklim etis didefinisikan, 
dibangun dan dirawat. Di tengah budaya masyarakat Indonesia yang memiliki patronasi kuat, maka tidak 
bisa dipungkiri bahwa pengaruh patron, anutan, pengatur atau pimpinan akan menjadi faktor prediktor 
kesuksesan organisasi yang sangat menonjol. Banyak teori kepemimpinan yang dikemukakan guna 
mengkatalisasi proses dan mengkanalisasi sumber daya manusia. Setidaknya, teori kepemimpinan 
transformasional merupakan satu dari banyak teori kepemimpinan yang dipercaya mampu membawa 
angin segar perubahan organisasi. Lebih-lebih di era Revolusi Industri 4.0 ini, setiap organisasi 
membutuhkan pemimpin yang mempunyai kapabilitas cukup guna melakukan transformasi menuju 
digitalisasi struktur dan sistem organisasi. (Asbari et al., 2021b, 2021a; Fikri et al., 2021; Novitasari et 
al., 2021; Pramono et al., 2021) melakukan penelitian dan mendapatkan hasil bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai. Budaya organisasi, dalam hal 
ini iklim etis merupakan salah satu factor penting untuk membangun sumber daya manusia melalui aspek 
perubahan sikap dan perilaku, yang diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang sedang 
berjalan dan yang akan datang (Ebtsam, 2015; Nedkovski et al., 2017). Iklim etis merupakan suatu 
kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk 
melakukan aktivitas kerja. Iklim etis yang kuat mendukung tujuan-tujuan perusahaan ataupun instansi 
pemerintahan. Iklim etis memiliki peranan penting dalam mengelola suatu organisasi karena merupakan 
persepsi yang sama dan utuh tentang makna hakiki kehidupan bersama dalam organisasi. 
Kepala Badan Kebijakan Fiskal (BKF), Kementerian Keuangan, Febrio Kacaribu menyatakan bahwa 
senjata utama bangkitnya dunia usaha saat ini tidak bisa hanya bergantung pada kebijakan fiskal dari 
pemerintah, tetapi juga pada kemampuan industri dalam berinovasi menciptakan produk yang mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat (Sukarno, 2020). Pada era digital inilah makin terasa dibutuhkan level 
inovasi dan kreativitas yang lebih tinggi dari setiap anggota organisasi. Teori inovasi sering kali 
menekankan bahwa inovasi lebih luas dari kreativitas dan di dalamnya termasuk implementasi dari ide-ide 
yang dikreasikan. Oleh karena itu, De Jong dan Den Hartog mengembangkan innovative work behavior 
(IWB), tidak hanya untuk memaparkan masalah bagaimana menghasilkan ide tetapi juga membangun 
perilaku yang dibutuhkan untuk implementasi ide-ide tersebut. Ujung dari proses pengembangan IWB ini 
adalah meningkatkan kinerja individu maupun organisasi (Jong & Hartog, 2008). 
Kata iklim mengandung arti kecenderungan dan inklinasi. Istilah dari literatur manajemen, iklim berarti  
persepsi anggota organisasi terhadap kondisi organisasi saat ini. Iklim etis pada dasarnya adalah digambarkan 
sebagai praktik dan prosedur perusahaan yang menjelaskan tentang perilaku karyawan (Ebtsam, 2015). Victor 
dan Cullen mendefinisikan iklim etis sebagai persepsi umum tentang bagaimana mengatasi masalah etika dan 
apa perilaku yang layak dari segi etika (Nedkovski et al., 2017). Tidak hanya kepentingan individu, kelompok, 
dan perusahaan tetapi juga tanggung jawab sosial korporasi, prosedur dan standar perusahaan serta faktor 
lingkungan, seperti peraturan perundang-undangan memiliki peran dalam pembentukan iklim etis (Ebtsam, 
2015). Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif karyawan adalah hubungan pemimpin-
anggota, karakteristik pekerjaan dan iklim organisasi (Topcu et al., 2015). Fakta bahwa perilaku kerja inovatif 
menunjukkan struktur dinamis yang menunjukkan bahwa pegawai lebih mudah terpengaruh oleh iklim 
organisasi (Topcu et al., 2015). Selain itu, jenis kepemimpinan memainkan peran penting dalam persepsi, 
pembentukan dan keberlanjutan persepsi etis seorang karyawan. Peran kepemimpinan dalam penciptaan iklim 
etis ini telah telah dibuktikan dengan temuan (Topcu et al., 2015). 
Berdasarkan kajian berbagai referensi yang dilakukan hingga September 2021, belum banyak 
peneliti nasional yang membahas pengaruh kepemimpinan transformasional dan iklim etis terhadap perilaku 
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kerja inovatif sebagai satu kesatuan model penelitian. Di Indonesia, beberapa penelitian telah membahas 
pengaruh kepemimpinan transformational terhadap perilaku kerja inovatif (Asbari, Fayzhall, et al., 2020; 
Asbari, Purwanto, et al., 2020). Temuan mereka adalah bahwa variabel kepemimpinan transformasional 
berpengaruh terhadap perilaku inovatif. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wardhani & Gulo (2017) dengan hasil yang bertolak belakang, yakni bahwa kepemimpinan transformasional 
tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku kerja inovatif. Di luar itu, beberapa peneliti nasional telah 
membahas dan menyimpulkan bahwa terdapat kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku kerja inovatif (Khasanah & Himam, 2019; Octavia & Ratnaningsih, 2017; Setyowati 
& Etikariena, 2019). Sedangkan A s b a r i ,  ( 2 0 1 9 a )  melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku 
inovatif. Hanya saja kesemuanya belum ada yang menjelaskan relasi kedua variable (kepemimpinan 
transformasional dan perilaku inovatif) dengan iklim etis. 
Oleh karena itu, peneliti memandang perlu memastikan praktik kepemimpinan transformasional 
dalam pengaruhnya terhadap iklim etis dan perilaku inovatif pegawai di industry manufaktur. Penelitian 
ini adalah yang pertama, atau setidaknya sangat jarang dilakukan pada unit analisis industry manufaktur. 
Di samping itu, telah banyak penelitian yang membahas pengaruh langsung kepemimpinan 
transformasional terhadap perilaku inovatif pegawai, tapi penelitian ini membahas hubungan langsung 
sekaligus hubungan pengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif 
pegawai di industry manufaktur melalui iklim etis, yang mana masih sangat jarang diteliti.  
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Creswell & Creswell (2017), jika tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan pengaruh antar variabel yang diteliti, maka pendekatan kuantitatif adalah yang terbaik. Metode 
penelitian kuantitatif adalah cocok dalam menguji teori dan hipotesis melalui penggunaan seperangkat alat 
statistik (Creswell & Creswell, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode survei untuk menguji 
hipotesis yang dirumuskan. Oleh karena itu, diadopsi kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Populasi penelitian terdiri dari 205 pegawai sebuah industri manufaktur 
di Tangerang. Dengan menggunakan simple random sampling, 205 kuesioner dikirim secara online kepada 
populasi. 126 kuesioner dikembalikan dan valid, yang membentuk tingkat tanggapan 61,5%. Oleh karena 
itu, manurut Roscoe et al. (1975) jumlah sampel yang diperoleh sudah memadai.  
Sifat penelitian ini melibatkan efek dependen antara konstruk laten dan variabel manifest, oleh 
karena itu, model pengukuran reflektif cocok untuk penelitian ini (Hair Jr et al., 2017). Semua item yang 
diadopsi dinilai pada skala Likert lima poin dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). 
Instrumen kepemimpinan transformasional, lima item (KT1-KT5) diadaptasi dari Bogler (2001). Instrumen 
untuk mengukur iklim etis, enam item (IE1-IE6) mengadopsi dari Schwepker (2001) yang telah 
divalidasi oleh Briggs et al. (2012). Sedangkan untuk mengukur perilaku kerja inovatif, lima item (PI1-
PI5) mengadaptasi dari Jong & Hartog (2008).  
Teknik statistik paling populer di bawah Structural Equation Model SEM adalah berbasis kovarian 
pendekatan (CB-SEM) dan teknik kuadrat terkecil parsial berbasis varian (PLS-SEM) (Sarstedt et al., 2014). 
Namun, PLS-SEM akhir-akhir ini mendapat perhatian yang luas di banyak orang disiplin ilmu seperti 
pemasaran, manajemen strategis, sistem informasi manajemen, dan cabang keilmuan lainnya (Hair et al., 
2012). Kemampuan PLS-SEM untuk menangani permasalahan problematic modelling yang biasa terjadi di 
lingkungan social ilmu pengetahuan seperti karakteristik data yang tidak biasa (misalnya data non-normal) 
dan model yang sangat kompleks adalah alasan penting di balik peningkatan penggunaan pendekatan ini. 
Mengingat keuntungan dari pendekatan ini, penelitian ini menggunakan PLS-SEM untuk menguji secara 
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keseluruhan dari hipotesis yang diajukan. Perangkat lunak SmartPLS 3.0 dilakukan untuk mengevaluasi 
masing-masing outer model dan inner model. Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan keandalan 
dan validitas pengukuran, sedangkan hipotesis yang diperkenalkan diperiksa melalui inner model. 
Selanjutnya, hasil akhir kuesioner yang kemudian digunakan pada penelitian ini sebagaimana disebutkan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Daftar Item Penelitian 
Notasi Item 
  
Kepemimpinan Transformasional (KT) 
KT1 Pimpinan memproyeksikan dirinya sebagai panutan dan teladan 
KT2 Pimpinan menunjukkan bakat dan kemampuannya dalam mengatasi masalah 
dengan pengambilan keputusan yang tepat 
KT3 Pimpinan berusaha mencapai tujuan kolektif untuk memenuhi misi 
KT4 Pimpinan menyajikan tantangan dan proyek baru 
KT5 Pimpinan percaya pada kemampuan pegawainya untuk menghadapi tantangan dan 
hambatan 
  
Iklim Etis (IE) 
IE1 [Perusahaan] secara ketat menegakkan kode etik. 
IE2 [Perusahaan] memiliki kebijakan mengenai perilaku etis. 
IE3 [Perusahaan] secara ketat menegakkan kebijakan mengenai perilaku etis. 
IE4 Manajemen puncak di [Perusahaan] telah memberitahukan dengan tegas bahwa 
perilaku tidak etis tidak akan ditoleransi. 
IE5 Jika seorang pegawai di [Perusahaan] diketahui terlibat dalam perilaku tidak etis yang 
terutama menghasilkan keuntungan pribadi (bukan keuntungan perusahaan), dia akan 
segera ditegur. 
IE6 Jika seorang pegawai di [Perusahaan] diketahui terlibat dalam perilaku tidak etis yang 
terutama menghasilkan keuntungan perusahaan (bukan keuntungan pribadi), dia akan 
segera ditegur. 
  
Perilaku Inovatif (PI) 
PI1 Saya mencoba menghasilkan ide-ide kreatif untuk meningkatkan kinerja 
PI2 Saya mencoba mencari teknologi, proses, teknik, dan/atau ide baru 
PI3 Saya mengembangkan rencana dan jadwal yang memadai untuk implementasi ide-ide 
baru 
PI4 Saya mempromosikan dan memperjuang-kan ide kepada orang lain 
PI5 Saya adalah seorang yang inovatif 
 
Menurut Sekaran & Bougie (2003) kerangka teoritis merupakan fondasi di mana seluruh proyek 
penelitian didasarkan. Dari kerangka teoritis bisa disusun hipotesis yang dapat diuji untuk mengetahui apakah 
teori yang dirumuskan valid atau tidak. Lalu kemudian selanjutnya akan dapat diukur dengan analisis statistik 
yang tepat. Untuk itu, penulis membangun model penelitian sebagai mana disebut pada Gambar 1 berikut:  
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Gambar 1. Model Penelitian 
 
 
Maka berdasarkan kajian pustaka sebelumnya, maka disusun hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap iklim etis 
H2: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif pegawai 
H3: Iklim etis berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif pegawai 
H4: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif pegawai 
melalui mediasi iklim etis 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Total ada 126 pegawai yang berpartisipasi, terdiri dari laki-laki (78,6%) dan perempuan (21,4%). 
Responden memiliki kelompok umur yang berbeda-beda, berkisar antara di bawah usia 29 tahun (47,6%), 30-
49 tahun (44,5%), dan lebih dari usia 50 tahun (7,9%). Lama kerja mereka juga beragam, 34% di antaranya di 
bawah 5 tahun, 50% sudah bekerja antara 5-10 tahun, dan 16% sisanya telah bekerja lebih dari 10 tahun. 
Pendidikan tertinggi responden adalah mayoritas setingkat SLTA (SMA/SMK) yakni 75%, dan sisanya 25% 
adalah lulusan sarjana.  
Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan. 
Sementara untuk menguji reliabilitas konstruk digunakan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability. 
Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian jika seluruh indikator dalam model 
PLS telah memenuhi syarat validitas konvergen, validitas deskriminan dan uji reliabilitas. Uji validitas 
konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator terhadap konstruknya. Pada 
sebagian besar referensi, bobot faktor sebesar 0,7 atau lebih dianggap memiliki validasi yang cukup kuat 
untuk menjelaskan konstruk laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; J. F. Hair et al., 2010). Pada penelitian ini batas 
minimal besarnya loading factor yang diterima adalah 0,7, dan dengan syarat nilai AVE setiap konstruk > 0,5 
(Ghozali, 2014). Setelah melalui pengolahan SmartPLS 3.0, seluruh indikator telah memiliki nilai loading 
factor di atas 0,7 dan nilai AVE di atas 0,5. Model fit atau valid dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
2. Jadi dengan demikian, validitas konvergen dari model penelitian ini sudah memenuhi syarat (Purwanto et 
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al., 2019, 2020; Purwanto, Asbari, & Santoso, 2021b, 2021a; Purwanto, Asbari, Santoso, et al., 2021). Nilai 
loadings, cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE setiap konstruk selengkapnya dapat dilihat Tabel 2. 
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing variabel 
laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Model mempunyai discriminant validity yang baik jika nilai 
kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk 
tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal) (Ghozali, 2014). Hasil pengujian discriminant 
validity adalah dengan menggunakan nilai kuadrat AVE, yakni dengan melihat Fornell-Larcker Criterion 
Value diperoleh sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 3 
menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan 
konstruk laten lainnya (melalui kriteria Fornell-Larcker). Demikian juga nilai cross-loading seluruh item dari 
suatu indikator lebih besar dari item indikator lainnya sebagaimana disebut pada Tabel 3, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model telah memenuhi validitas deskriminan (Fornell & Larcker, 1981).  
Selanjutnya dilakukan evaluasi collinearity untuk mengetahui ada tidaknya masalah collinearity pada 
model. Untuk menemukan collinearity tersebut, diperlukan statistik collinearity VIF dari setiap konstruk. Jika 
VIF lebih dari 5, maka model memiliki collinearity (Hair et al., 2014). Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, 
semua skor VIF kurang dari 5, yakni hasil dari model struktural collinearity mengungkapkan nilai VIF di 
bawah 2. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian ini tidak ada masalah multikolinearitas.  
Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari masing-
masing konstruk. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang disarankan adalah lebih dari 0,7 
(Ghozali, 2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai 
composite reliability dan cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 (> 0,7). Kesimpulannya, seluruh konstruk telah 
memenuhi reliabilitas yang dipersyaratkan. 
 
 
Gambar 2. Model Penelitian Valid 
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Tabel 2. Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted (AVE) 









0,804 0,881 0,889 0,913 0,678 
 KT2 0,880     
 KT3 0,874     
 KT4 0,765     
 KT5 0,787     
Iklim Etis (IE) IE1 0,780 0,864 0,866 0,898 0,596 
 IE2 0,791     
 IE3 0,787     
 IE4 0,781     
 IE5 0,756     
 IE6 0,736     
Perilaku Inovaatif (PI)  PI1 0,748 0,853 0,854 0,895 0,632 
 PI2 0,808     
 PI3 0,829     
 PI4 0,838     
 PI5 0,746     
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 
 
Tabel 3. Discriminant Validity 
Variables IE KT PI 
    
IE 0,772     
KT 0,594 0,824   
PI 0,774 0,588 0,795 
    
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 
 
Tabel 4. Collinearity (VIF) 
Variables IE KT PI 
    
IE     1,546 
KT 1,000   1,546 
PI       
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 
 
Tabel 5. Nilai R Square 
Variables R Square 
R Square 
Adjusted 
IE 0,353 0,353 
PI 0,624 0,623 
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 
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P Values Decision 
H1 KT -> IE 0,594 0,594 0,026 22,911 0,000 Didukung 
H2 KT -> PI 0,198 0,198 0,027 7,234 0,000 Didukung 
H3 IE -> PI 0,656 0,657 0,025 26,493 0,000 Didukung 
H4 KT -> IE -> PI 0,390 0,390 0,024 15,961 0,000 Didukung 
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 
 
Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji signifikansi 
pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengukuran besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap 
variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif 
pegawai melalui iklim etis sebagai variable mediasi dibutuhkan uji pengaruh langsung dan tidak langsung. Uji 
pengaruh dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least squared (PLS) 
dengan menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0, Dengan teknik boothstrapping, diperoleh nilai R 
Square dan nilai uji signifikansi sebagaimana Tabel 5 dan Tabel 6. Hasilnya adalah semua hipotesis (H1, H2, 
H3, H4) di dukung. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan Tabel 5, nilai R Square iklim etis (IE) sebesar 0,353 yang berarti bahwa variable iklim etis 
(IE) mampu dijelaskan oleh variabel kepemimpinan transformasional (KT) sebesar 35,5%, sedangkan sisanya 
sebesar 64,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sementara itu, nilai R 
Square perilaku inovatif pegawai (PI) sebesar 0,624 yang berarti bahwa variabel perilaku inovatif pegawai 
(PI) mampu dijelaskan oleh variabel kepemimpinan transformasional (KT) dan iklim etis (IE) sebesar 62,4%, 
sedangkan sisanya sebesar 37,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Sedangkan Tabel 6 menampilkan t-statistics dan p-values yang menunjukkan pengaruh antar variable 
penelitian yang telah disebutkan.  
Menurut hasil studi ini, kepemimpinan transformasional mempengaruhi secara positif 
signifikan tehadap iklim etis dan perilaku inovatif pegawai. Iklim etis berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku inovatif pegawai. Pengaruh variabel iklim etis terhadap perilaku inovatif pegawai 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan variabel kepemimpinan transformasional, yakni lebih dari tiga 
kali lipat. Artinya, pada industry manufaktur ini, kondisi iklim etis yang positif lebih dibutuhkan 
untuk mendorong perilaku inoavasi pegawai. Selain itu, temuan menunjukkan bahwa iklim etis 
secara parsial memediasi hubungan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap perilaku 
inovatif pegawai. Selanjutnya, pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif 
pegawai juga meningkat ketika iklim etis dimasukkan dalam model, yang secara parsial 
mengimplikasikan bahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan iklim etis, yang pada 
gilirannya meningkatkan perilaku inovatif pegawai.  
Objektif utama dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh dari beberapa persepsi dan sikap 
terkait pekerjaan pegawai terhadap perilaku inovatif mereka yang sebagian besar memiliki konsekuensi 
bagi organisasi perusahaan. Kepemimpinan merupakan faktor penting untuk meningkatkan perilaku 
inovatif, dan iklim etis merupakan faktor lain yang juga meningkatkannya. Secara khusus dalam studi 
ini penulis berkonsentrasi pada pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif 
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pegawai industri manufaktur. Oleh karena itu, manajemen beserta para pemimpin di organisasi perusahaan 
perlu meningkatkan kualitas praktik kepemimpinan transformasional di lingkungan kerja, hingga 
dirasakan betul oleh seluruh pegawai. Perilaku pemimpin memiliki pengaruh penting terhadap 
perilaku pegawai (Asbari et al., 2021b; Asbari & Novitasari, 2021; Asbari & Prasetya, 2021; Kamar et 
al., 2019; Suroso et al., 2021; Yuwono et al., 2020; Zaman et al., 2020a, 2020b). Penting bagi para 
pemimpin untuk mendapatkan kepercayaan dan kesetiaan bawahan mereka (Nuryanti et al., 2020). 
Semua harapan tersebut dapat diwujudkan oleh efektivitas praktik kepemimpinan transformasional 
oleh para pemimpin organisasi. Kepemimpinan transformasional memberikan komitmen dan loyalitas 
pegawai (Asbari, 2019b, 2019a; Basuki et al., 2020; Hutagalung et al., 2020; Maesaroh et al., 2020; 
Silitonga et al., 2020). Ketika pegawai percaya dan loyal kepada pimpinannya, maka iklim etis tumbuh 
kondusif yang pada akhirnya mampu meningkatkan perilaku inovatif  pegawai. 
 
KESIMPULAN 
Akhirnya, temuan studi ini mengonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional secara 
positif dan signifikan mempengaruhi iklim etis dan perilaku inovatif pegawai. Ini menyiratkan bahwa 
jenis kepemimpinan yang transformatif membantu mendorong inovasi dan kondisivitas iklim etis. 
Demikian pula, iklim etis mampu memediasi positif hubungan pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap perilaku inovatif pegawai industry manufaktur. Temuan dan implikasi ini 
sebagian besar sejalan dengan literatur yang ada. Namun demikian, penelitian ini juga bukannya tanpa 
batasan. Tanpa menggunakan studi longitudinal, hubungan antara iklim etis dan perilaku inovatif 
tidak dapat dipahami dengan baik dan menyeluruh. Penelitian selanjutnya tentang topik ini disarankan 
dan memang perlu untuk dikembangkan menjadi longitudinal. Dimungkinkan juga untuk memperluas 
model teoritis dengan memasukkan variabel dependen tambahan seperti komitmen organisasi, OCB, 
budaya organisasi, dan atau gaya kepemimpinan lainnya. 
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